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Abstract

This study aims to examine the Effect of Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Total Asset
Turnover and Return On Assets. This study was conducted on telecommunications sub sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. This study uses a
type of quantitative research that uses secondary data in the form of company financial
reports. The sample used in this study used purposive sampling, research that has established
criteria for sampling. The sample in this study was 9 companies. The analytical method used
is multiple linear regression analysis. The results of this study show that the Current Ratio and
Debt To Equity Ratio do not have a significant effect on Return On Assets, while Total Asset
Turnover has an effect on Return On Assets.
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1.  Pendahuluan B

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan sangat cepat, ditambah dengan
era revolusi industri 4.0, yang berfokus pada teknologi komunikasi dan informasi. Salah
satu perusahaan yang berkaitan erat dengan perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi pada era revolusi 4.0 yaitu perusahaan sub sektor telekomunikasi. Perusahaan
sub sektor telekomunikasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat untuk
menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi. Tujuan berdirinya suatu perusahaan
adalah untuk menghasilkan profit atau laba. Bagi perusahaan, laba dikatakan sebagai
komponen penting dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Hal ini dikarenakan apabila
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi artinya semakin baik kinerja perusahaan. Selain
itu, dengan menghasilkan laba yang tinggi dapat menarik investor guna berinvestasi
(Anggraeni & Nasution, 2022). Untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba maka perlu dilakukan analisis keuangan, salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur laba perusahaan adalah Return On Assets. Return On Assets
adalah rasio yang diukur berdasarkan perbandingan antara laba bersih perusahaan
terhadap total aset. Semakin tinggi perbandingan laba bersih terhadap total aset maka akan
semakin baik bagi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, jika menurun
maka Return On Assets perusahaan tersebut juga menurun. Return On Assets disini adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang semakin tinggi rasio tersebut
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diperusahaan maka akan dipandang baik untuk para investor menanamkan modalnya
diperusahaan tersebut (Jenni et al., 2019).

Menurut Darmawan (2020) Current ratio adalah rasio yang digunakan dalam
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian
yang dilakukan oleh (Wage et al., 2022) menunjukan bahwa current ratio berpengaruh
signifikan terhadap return on assets sedangkan dari hasil penelitian yang di lakukan oleh
(Novita et al., 2022) menyatakan current ratio tidak memiliki berpengaruh terhadap return
on assets.

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menbuktikan nilai perbandingan yang
biasa digunakan sebuah perusahaan untuk dapat mengetahui besar modal yang
dikeluarkan sendiri, yang dapat menjamin hutang dalam jangka panjang ataupun pendek.
Menurut (Made et al, 2020) , dalam penelitiannya debt to equity ratio berpengaruh
terhadap return on assets berbeda dari penelitian (Rohendi & Sudradjat, 2022) yang
menyatakan debt to equity ratio berpengaruh terhadap return on assets perusahaan.

Menurut Zaman (2021) Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa efisiennya seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk menunjang
kegiatan penjualan, rasio ini merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang berupa asset. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rohendi & Sudradjat, 2022) menemukan bahwa total asset turnover
mempunyai pengaruh signifikan terhadap return on assets sedangkan penelitian yang
dilakukan dari (Pradita, 2022) menemukan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on assets.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut (Utomo & Ariska, 2021) Teori sinyal atau signalling theory merupakan
sebuah teori yang berkaitan dengan manajemen keuangan, signal theory bisa juga diartikan
sebagai petunjuk untuk memberikan suatu sinyal yang akan diberikan perusahaan berupa
informasi relevan kepada yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Salah satu
informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah laporan keuangan. Investor
membutuhkan informasi untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan akan menerima
sinyal baik atau buruk dalam keputusan investasinya.

Return On Assets

Menurut Thian (2022) Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
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laba bersih

Ret Assets = ————
eturn on Assets ———

Sumber : Thian (2022 : 112)
Current Ratio

Menurut Darmawan (2020) Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva
lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-kewajiban
lancar.

aktiva lancar
Current Ratio =

hutang lancar

Sumber : Darmawan (2020 : 70)

Debt to Equity Ratio

Menurut (Chandra et al, 2021) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
membuktikan nilai perbandingan yang biasa digunakan sebuah perusahaan untuk dapat
mengetahui besar modal yang dikeluarkan sendiri, yang dapat menjamin hutang dalam
jangka panjang ataupun pendek.

total utang

Debt to Equity Ratio = total modal

Sumber : Thian (2022 : 82)
Total Asset Turn Over

Menurut Kasmir (2019) Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

penjualan
total aktiva

Sumber : Kasmir (2019 : 188)

Total asset turn over =

Berdasarkan uraian di atas, tergambar kerangka teoritis dalam penelitian ini sebagai
berikut :
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Current Ratio H1
&b \
Debt to Equity Ratio H2 N Return On Assets
x2) )
H3
Total Assets Twrn Over
(X3)

Gambar 1. Kerangka Teoritis

Dari gambar kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang dapat disusun sebagai
berikut:

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio menunjukkan sejauh
mana akitva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin tinggi nilai current ratio
maka semakin tinggi pula profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Menurut penelitian
dari (Amin et al, 2023) current ratio berpengaruh terhadap return on assets, sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Hi : Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Assets

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menbuktikan nilai perbandingan yang biasa
digunakan sebuah perusahaan untuk dapat mengetahui besar modal yang dikeluarkan
sendiri, yang dapat menjamin hutang dalam jangka panjang ataupun pendek. Semakin tinggi
rasio Debt to Equity Ratio juga menunjukkan semakin besar penggunaan utang dalam
pendanaan perusahaan dan ketergantungan perusahaan dengan pihak luar. Menurut
penelitian (Wage et al., 2022) debt to equity ratio berpengaruh terhadap return on assets,
sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

H> : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Assets

Total asset turn over adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset
yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk
mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Semakin tinggi hasil Total Assets Turnover maka akan semakin
baik karena manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan
penjualan sehingga berpotensi memperbesar laba. Menurut penelitian dari (Rohendi &
Sudradjat, 2022) total assets turnover berpengaruh terhadap return on assets, sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Hs : Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets
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2. Metode .

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif. Jenis data
dalam penelitian ini adalah data sekunder bersifat time series (kurun waktu tertentu)
diperoleh melalui website www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
pengamatan tahun 2019 -2023.

Kriteria dalam sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling dan diperoleh
sampel sebanyak 9 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.

3.  Hasil dan Pembahasan B

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 45 .18 2.81 .6036 .50788
DER 45 43 5.15 1.9973 1.21409
TATO 45 .10 .61 2969 .15509
ROA 45 -.08 13 .0382 .04773
Valid N 45

(listwise)

Sumber : Qutput SPSS versi 22

1. Variabel CR memiliki nilai maksimum 2.81, nilai minimum 0.18, dengan nilai mean (rata-
rata) sebesar 0.6036, dan standar deviasi adalah 0.50788.

2. Variabel DER memiliki nilai maksimum 5.15, nilai minimum 0.43, dengan nilai mean
(rata-rata) sebesar 1.9973, dan standar deviasi sebesar 1.21409.

3. Variabel TATO memiliki nilai maksimum 0.61, nilai minimum 0.10, dengan nilai mean
(rata-rata) sebesar 0.2969, dan standar deviasi 0.15509.

4. Variabel ROA memiliki nilai maksimum 0.13, nilai minimum -0.08, dengan nilai mean
(rata-rata) sebesar 0.0382, dan standar deviasi adalah 0.04773.

Hasil Analisi Regresi Linier Berganda

Tabel 2 . Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) -.025 .026 -.965 .340
CR .010 .015 JA11 719 AT76
DER .001 .006 .024 .160 .873
TATO .185 .042 .602 4.416 .000

Sumber : Output SPSS versi 22
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Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

ROA=-0025+0.010CR +0.001 DEE. +0.185 TATO

Dari persamaan regresi linier berganda diatas, dapat di interprestasikan sebagai berikut :

1.

Nilai konstanta sebesar -0.025 dapat diartikan apabila variabel CR, DER dan TATO
diasumsikan bernilai 0, maka variabel ROA sebesar 0.025.

Koefisien regresi variabel CR sebesar 0,010, artinya jika variabel independen lainnya
(DER dan TATO) nilainya tetap dan CR mengalami kenaikan 1 satuan, maka ROA
mengalami kenaikan sebesar 0,010 satuan.

Koefisien regresi variabel DER sebesar 0,001, artinya jika variabel independen lainnya
(CR dan TATO) nilainya tetap dan DER mengalami kenaikan 1 satuan, maka ROA
mengalami kenaikan sebesar 0,001 satuan.

Koefisien regresi variabel TATO sebesar 0,185, artinya jika variabel independen lainnya
(CR dan DER) nilainya tetap dan TATO mengalami kenaikan 1 satuan, maka ROA
mengalami kenaikan sebesar 0,185 satuan.

Hasil Pengujian Hipotesis Uji - t

Menurut Ghozali (2021) uji - t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Apabil nilai signifikansi t < 0,05 maka kesimpulannya terdapat pengaruh pada
Variabel independen terhadap Variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Uji - t

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -025 .026 -965 .340
CR 010 015 A11 719 476
DER .001 .006 024 160 873
TATO 185 042 602 4416 .000

Sumber : Qutput SPSS versi 22
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji - t, sebagai berikut :

a.

Pengaruh CR terhadap ROA

Nilai sig. variabel current ratio sebesar 0,476 > 0,05 dan t hitung 0.719 < t tabel 1.682,
maka variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap variabel return on assets.
Pengaruh DER terhadap ROA

Nilai sig. variabel debt to equity ratio sebesar 0,873 > 0,05 dan t hitung 0.160 < t tabel
1.682, maka variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap variabel return on
assets.

Pengaruh TATO terhadap ROA
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Nilai sig. variabel total assets turn over sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 4.416 > t
tabel 1.682, maka variabel total assets turn over berpengaruh terhadap variabel return
on assets.

Hasil Pengujian Hipotesis Uji - F (Kelayakan Model)
Uji - F digunakan untuk menentukan apakah model regresi dapat atau layak digunakan
dalam penelitian ini atau tidak. Berikut adalah hasil uji F.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik (Uji F)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio .034 3 011 691 .001b
n 7
Residual 067 41 .002
Total 100 44

Sumber : Qutput SPSS versi 22

Dari hasil pengolahan output diatas dapat dijelaskan bahwa hasil perbandingan antara F
hitung 6,917 > F tabel 2,58 dan nilai Sig. 0,001 < 0,05 maka dapat dikatakan model regresi
pada penelitian ini layak digunakan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak teruji
kebenarannya, sehingga H1 ditolak. Hal tersebut menjelaskan bahwa, ketika current ratio
yang dimiliki oleh sebuah perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan tidak akan
mempengaruhi return on assets. Namun current ratio ini tidak dapat sepenuhnya digunakan
untuk menilai kondisi perusahaan, dikarenakan current ratio hanya menggambarkan risiko
kredit jangka pendek dan efisiensi penggunaan aset jangka pendek saja.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Risky
& Putry, 2023) yang mendapatkan hasil bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on assets. Tetapi, hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian (Amin
et al, 2023) serta penelitian (Pradita, 2022), yang menyatakan bahwa current ratio
berpengaruh signifikan terhadap return on assets.

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak sesuai,
sehingga H2 ditolak. Ketika return on assets mengalami penurunan dan modal naik maka
debt to equity ratio akan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan adanya komponen
return on assets ditahan, sehingga saldo modal dalam neraca menjadi tinggi. Hal ini berarti
bahwa dari total modal yang ada tidak dapat mempengaruhi return on assets. Dengan
demikian investor tidak dapat menggunakan rasio debt to equity ratio dalam mengambil
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keputusan untuk berinvestasi. Meskipun pengembalian yang diberikan investor besar
bukan menjadi acuan untuk berinvestasi di suatu perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Amin et al, 2023) yang menunjukkan bahwa
hasil debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets. Tetapi hasil
penelitian dari (Wage et al.,, 2022) dan (Meilia & Dwiarti, 2022) berpendapat bahwa debt to
equity ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on assets.

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Total Assets Turn Over berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Maka hipotesis H3 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa aktivitas yang tinggi maka semakin baik untuk perusahaan, karena penggunaa aktiva
yang efektif dalam menghasilkan penjualan, sehingga laba yang dihasilkan nanti meningkat
dan dengan begitu Return On Assets mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Rohendi & Sudradjat, 2022) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan pada variabel total assets turn over terhadap return on
assets. Namun hasil penelitian ini tidak sependapat dengan hasil penelitian (Pradita, 2022)
yang menyatakan total assets turn over tidak berpengaruh pada return on assets.

4. Simpulan B

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian dengan melakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka dapat
ditarik kesimpulan variabel Current Ratio dan Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap Return On Asset pada perusahaan Sub Sektor telekomunikasi periode 2019 -
2023, sedangkan pada variabel Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On
Asset pada perusahaan Sub Sektor telekomunikasi periode 2019 - 2023.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan variabel
lain yang diduga dapat mempengaruhi Return On Asset, agar dapat menghasilkan penelitian
yang lebih baik guna memberikan informasi yang lebih akurat untuk investor
mempertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi.
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